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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dlil.,
secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.*® Dapat diketahui bahwa
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, karena karakteristik yang
dimiliki penelitian ini sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif.
Berikut ini adalah karakteristik dari penelitian kualitatif: 1) Latar alamiah,
2) Manusia sebagai alat (instrument), 3) Metode kualitatif, 4) analisis data
secara Induktif, 5) Teori dari dasar (grounded theory), 6) Deskriptif, 7)
Lebih mementingkan proses daripada hasil, 8) adanya batas yang
ditentukan oleh focus, 9) Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data,
10) Desain yang bersifat sementara, 11) Hasil penelitian dirundingkan dan

disepakati bersama.*®

48 Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017), hal. 6
49 Ibid hal. 8-13
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Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Data deskriptif mengandaikan
bahwa data tersebut berupa teks. Karena untuk menangkap arti yang
terdalam tidak mungkin diperoleh hanya dalam bentuk angka, karena
angka hanyalah simbol. Analisa data yang baik haruslah sedekat mungkin
dengan tempat dimana data itu diambil®® sehingga maksud dan tujuan dari
deskriptif ini adalah tidak untuk menguji hipotesis, melainkan untuk

menggambarkan suatu keadaan tertentu.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Ma’arif Karangan Trenggalek.
Yang alamatnya adalah RT 22 RW 06 Jayan, Karangan, Trenggalek.
alasan peniliti melakukan penelitian di sekolah tersebut yaitu semangat
dari siswa untuk terus belajar, walaupun bisa dikatakan bahwa sekolah
tersebut lokasinya menjadi satu dengan sekolah dasar. yang kedua karena
kebanyakan dari siswa kurang bisa untuk memahami belajar dari
matematika sendiri itu apa, tentunya jika siswa tidak mengetahui tujuan
dari belajar matematika maka siswa tidak akan bisa sukses dalam belajar
matematika. karena matematika itu adalah ilmu yang sangat penting,
matematika adalah sumber dari ilmu-ilmu yang lain. yang ketiga dengan
siswa belum mampu sukses belajar dengan baik, maka sekolah belum

mampu mencapai tujuan yang diharapkan. Maka dari itu peneliti ingin

50 J.R. Raco, Metode penelitian kualitatif: jenis, karakteristik, dan keunggulannya,
(Jakarta: Grasindo, 2010), hal. 60
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mengetahui berkaitan bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa
MTs Ma’arif Karangan.

Lokasi penelitian ini secara geografisnya terletak di lintang -
8.076093088865909, bujur 111.66617095470428, pada ketinggian 123.
letak gedung MTs Ma’arif Karangan cukup mendukung unuk
dilaksanakan proses pembelajaran, karena bangunan gedung terletak di
sekeliling perumahan waga serta jauh dari keramaian. Untuk keadaan
bangunan gedung MTs Ma’arif Karangan layak untuk digunakan dalam
proses pembelajaan, karena bangunan berdiri dengan kokoh, sekolah juga
mempunyai lapangan yang sangat luas guna untuk menunjang kegiatan

siswa di luar kelas.

. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti adalah instrumen yang utama dalam penelitian
kualitatif. Sehingga dalam hal ini kehadiran peneliti di lapangan sangat
penting guna terlaksananya penelitian.

Penelitian kualitaif melibatkan penelii sebagai pengamat secara
langsung, peneliti terjun langsung dalam mengamati aktivitas siswa di
sekolah. peniliti disini sebagai pengamat, selanjutnya memberikan tes

kepada siswa, dan juga sebagai pewawancara kepada subjek penelitian.
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D. Sumber Data

Pengertian dari sumber data adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh.>® Dari sumber data akan didapatkan data yang sesuai dengan
apa yang diharapkan oleh peneliti. Sumber data dapat dimaksud dengan
subjek dari data yang diperoleh. Untuk itu peneliti mendapatkan data-data
yang bersumber dari sumber data primer dan sumber data sekunder.

Sumber data primer adalah sumber data yang utama yang diperoleh
di lokasi penelitian. melalui sumber data primer ini, peneliti akan secara
langsung mendiskripsakan terhadap keadaan yang ada pada sumber data
pimer ini. dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh dari subjek-
subjek yaitu dari siswa MTs Ma’arif Karangan. sehingga dapat dikatakan
bahwa peneliti mendapatkan sumber data primer ini dari murid MTs
Ma’arif Karangan.

Sumber data sekunder adalah sumber data yang didapatkan dari
sumber pendukung dari sumber data primer. dapat dikatakan bahwa
sumber data sekunder ini adalah sumber data yang kedua atau pihak lain
setelah peniliti melakukan pentlitian terhadap sumber data primer,
sehingga sumber data sekunder ini tidak langsung didapatkan dari subjek
yang dijadikan penelitian. dalam penelitian ini yang menjadi sumber data
sekunder adalah guru, kepala sekolah, serta staf di sekolah.

Dari penelitian yang dilakukan data yang didapatkan yaitu berupa

data hasil dari observasi yaitu catatan lapangan selama penelitian

51 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Siswa Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 172
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dilaksanakan, hasil dari tes kemampuan koneksi matematis berupa hasil
dari pekerjaan siswa yang telah mengikuti tes, dan hasil dari wawancara
terhadap subjek yang berupa kata-kata dan informasi. Pada penelitian ini
peneliti mengambil tiga jenis subjek yaitu enam siswa kelas VII yang
memiliki kemampuan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Alasan
dari peneliti memilih tiga siswa tersebut sebagai subjek, karena ke tiga
siswa tersebut tergolong siswa yang memiliki kemampuan yang baik di

kelasnya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data
dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer,
dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi yang berperan
serta (participant observation), wawancara mendalam (in depth interview)
dan dokumentasi.>?

Dari data yang didapatkan dari penelitian, peneliti melakukan
proses pengumpulan data menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Observasi

Menurut Marshall “through observation, the researcher about

behavior and the meaning attached to those behavior”. Melalui

2 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), hal. 224-225
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observasi, peneliti balajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku
tersebut.>® Dengan observasi maka peneliti akan mengamati secara
langsung terkait dengan aktivitas yang dilakukan oleh subjek secara
detail. Hasil dari observasi yang dilakukan seharusnya dapat
membantu peneliti untuk menafsirkan apa yang peneliti teliti.
Observasi ini dapat dilakukan oleh peneliti-peneliti lain untuk
selanjutnya, sehingga peneliti lain akan mendapatkan hasil yang
berbeda-beda dari observasi yang telah dilakukan masing-masing
peneliti.

Dari observasi ini, peneliti melakukan observasi dengan datang ke
sekolah guna untuk mendapatkan informasi serta data pendukung
untuk menetukan subjek yang akan dijadikan penelitian. Selanjutnya
hasil dari observasi ini, akan memudahkan peneliti untuk menentukan
topik yang akan teliti yaitu melalui tes dan juga wawancara pada
subjek siswa kelas VII MTs Ma’arif Karangan.

2. Tes

Tes merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan siswa atau dengan kata lain untuk mengukur kemampuan
siswa dari berbagai segi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tes
dalam bentuk uraian.

Dapat diartikan bahwa tes uraian adalah pertanyaan yang menuntut

siswa menjawabnya dalam bentuk menguraikan, menjelaskan,

53 |bid, hal. 226
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mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasan, dan bentuk lain
yang sejenis sesuai dengan tuntutan pertanyaan dengan menggunakan
kata-kata dan bahasa sendiri.>* Dengan adanya tes ini, peneliti akan
mendapatkan data yang selanjutnya akan dilakukan analisis terhadap
hasil tes siswa sehingga peneliti akan mengetahui bagaimana
kemampuan koneksi matematis siswa kelas VII di MTs Ma’arif
Karangan. Dari tes inilah yang akan peneliti analisis sesuai dengan
aspek dari kemampuan koneksi matematis.
3. Wawancara

Esterberg mengemukakan, wawancara merupakan pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide malalui tanya jawab, sehingga
dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Menurut
Susan stainback, dengan wawancara maka peneliti akan mengetahui
hal-hal yang lebih mendalam tentang pasrtisipan dalam
menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini
tidak bisa ditemukan melalui observasi.>®

Melalui wawancara peneliti dapat menentukan permasalahn yang
seharusnya akan dijadikan sebagai topik atau masalah pada penelitian
yang akan dilaksanakan. Selanjutnya dari wawancara juga dapat
diperoleh informasi yang mendalam berkaitan dengan hasil dari

pengujian terhadap subjek misalnya saja wawancara dari hasil tes

%4 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 35
5 |bid hal. 231-232
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siswa, yang selanjutnya peneliti akan memperoleh informasi sesuai
dengan pekerjaan tes yang dikerjakan oleh siswa.

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan untuk memperoleh
informasi dari hasil tes siswa. Sehingga peneliti dapat menganalisis
bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa kelas VII di MTs
Ma’arif Karangan.

4. Dokumentasi

Dalam hal ini studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara.®® Pada penelitian ini
dengan adanya dokumentasi dapat membantu kesempurnaan dari
observasi dan wawancara. Dengan dokumentasi ini kegiatan mulai dari
observasi, tes, sampai dengan wawancara akan dapat dijadikan sebagai

data-data penting dari kegiatan yang telah dilakukan.

F. Teknik Analisis Data
Menurut Bogdan dan Biklen, analisis data kualitatif adalah upaya
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.>” Analisis data dalam penelitian ini peneliti

yang melakukan analisis secara langsung. Sehingga dalam penelitian ini

%6 |bid hal. 240
57 Lexy J. Moleong... hal. 248
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peneliti sebagai pengamat dan juga pewawancara secara langsung. Dengan
dilakukannya hal ini, akan memberi kemudahan peneliti dalam
menganalisis data.

Dalam proses penelitian, peneliti berperan sebagai pengamat.
Sehingga dalam menganalisis, peneliti mengamati secara langsung
jalannya siswa dalam mengerjakan tes yang selanjutnya akan dilakukan
wawancara. Peneliti akan menganalisis hasil dari pekerjaan siswa, setelah
itu peneliti akan berperan sebagai pewawancara yaitu peneliti melakukan
analisis dari jawaban-jawaban subjek dalam proses wawancara.

Adapun langkah-langkah  analisis data dalam rangka
mengumpulkan data dilakukan dalam tiga alur kegiatan, yaitu:

1. Reduksi data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya.®® Dalam penelitian ini reduksi
data memfokuskan kepada hasil jawaban tes siswa serta wawancara
kepada siswa yang tetap mengacu kepada indicator dari kemampuan
koneksi matematis siswa kelas VII di MTs Ma’arif Karangan.
2. Penyajian data
Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya yaitu

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa

%8 Sugiyono... hal. 247
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dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif.>® Penelitin ini menyajikan data secara naratif,
sehingga akan didapatkan suatu penyajian data yang tersusun
sistematis dan mudah untuk dimengerti berdasarkan informasi-
informasi yang didapatkan dar reduksi data. Penyajian data ini
menyajikan analisis proses dari tes dan wawancara.
3. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan terus
menerus selama proses penelitian. Dalam arti lain penarikan
kesimpulan dilakukan selama berada dilapangan atau sesudah
pengumpulan data dan penyejian data. Penarikan kesimpulan
dilakukan sampai menemukan hasil yang jelas. Penarikan kesimpulan
ini didapatkan berdasarkan dari hasil observasi, hasil tes, dan hasil

Wwawancara.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, untuk menjamin keabsahan data maka digunakan
derajat kepercayaan. Adapun derajat kepercayaan yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Ketekunan pengamat

%9 bid hal. 249
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Ketekunan pengamat berarti mecari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang
konstan atau tentatif.®® Kegiatan ini dilakukan peneliti secara teliti dan
sistematis dalam proses penelitian dilapangan. Guna untuk
mendapatkan hasil sesuai yang diinginkan.

2. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Teknik triangulasi yang paling
banyak digunakan ialah pemeriksaan sumber lainnya.%! sehingga
dalam penelitian ini untuk memeriksa, peneliti menggunakan sumber
yang lainnya. Kegiatan ini dilakukan untuk menguji hasil dari
observasi, tes, dan hasil wawancara.

3. Pemeriksaan sejawat

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan
sejawat.®? Kegiatan ini dilakukan dengan dosen pembimbing beserta
teman-teman sejawat yang sedang melakukan penelitian dengan topik
yang sama yaitu tentang koneksi matematis, atau dengan melakukan
penelitian yang sama yaitu penelitian kualitatif. Maksud dari kegiatan
ini yaitu agar diperolehnya masukan-masukan terkait dari proses dan

hasil penelitian yang dilakukan.

80 |bid hal. 329
61 Lexi J. Moleong... hal. 330
62 Ibid hal. 332
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H. Tahap-Tahap Penelitian
Tahapan-tahapan di dalam kegiatan penelitian dapat dibedakan dalam
3 tahapan, dintaranya:
1. Tahap persiapan
a. Melakukan konsultsi dengan dosen pembimbing terkait dengan
penelitian yang akan dilakukan
b. Meminta surat ijin penelitian dari kampus IAIN Tulungagung
c. Membuat instrumen, vyaitu instrument tes dan instrumen
wawancara
d. Melakukan validasi instrumen
2. Tahap pelaksanaan
a. Melakukan observasi di MTs Ma’arif Karangan
b. Melakukan wawancara dengan guru matematika
c. Melaksanakan tes pada siswa, dilanjutkan wawancara kepada
siswa, tidak lupa untuk dokumentasi
3. Tahap penulisan laporan
a. Melakukan analisis terhadap hasil dari tes dan wawancara.

b. Membuat laporan dari hasil analisis hasil penelitian.



